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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran guided inquiry dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada materi gerak lurus. Penelitian ini merupakan  quasi  experimental  atau eksperimen semu dengan bentuk deskriptif kuantitatif yang menggunakan dua kelas eksperimen sebagai obyek penelitian. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive random sampling berjumlah 59 siswa kelas X SMAN 10 Konawe Selatan yang terdistribusi pada  dua kelas yaitu kelas X IPA 1 sebanyak 29 siswa dan kelas X IPA 2 sebanyak 30 siswa. Kelas X IPA 2 mendapatkan pembelajaran menggunakan model problem-solving, sedangkan kelas X IPA 1 diberikan pembelajaran model guided inquiry. Penguasaan konsep siswa pada materi gerak lurus diukur menggunakan tes pilihan ganda. Hasil analisis deskriptif menunjukkan penerapan model problem-solving dan guided inquiry dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada materi gerak lurus. Hasil analisis inferensial menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran model problem-solving dan guided inquiry dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa. Model pembelajaran guided inquiry lebih efektif dibandingkan model pembelajaran problem-solving.
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Abstract. The purpose of this study was to determine the effectiveness of problem solving learning models and guided inquiry learning models to improving the mastery of concepts in high school students on straight motion topic. This research is a quasi experimental with a quantitative descriptive form that uses two experimental classes as research objects. The research sample was taken with a purposive random sampling technique totaling 59 students of class X SMAN 10 Konawe Selatan which were distributed in two classes, namely class X IPA 1 as many as 29 students and class X IPA 2 as many as 30 students. Class X IPA 2 gets learning using problem-solving models, while Class X IPA 1 is given guided inquiry learning model. Students' mastery of concepts in straight-motion topic was measured using multiple choice tests. Descriptive analysis results show that the application of problem-solving and guided inquiry models can improve the mastery of concepts of high school students in straight-motion topic. The results of inferential analysis showed that there were significant differences between the learning models of problem-solving and guided inquiry models to improving students' mastery of concepts. The guided inquiry learning model is more effective than the problem-solving learning model.
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PENDAHULUAN

	Hakekat pembelajaran fisika sama dengan pembelajaran sains yakni: 1) menciptakan kondisi dan peluang agar siswa dapat mengonstruksi pengetahuan, keterampilan proses dan sikap ilmiahnya; 2) menghargai pengetahuan awal siswa; 3) berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan dan orang lain; 4) mencakup aspek pengetahuan, aspek proses dan aspek sikap secara utuh. Fisika sebagai body of knowledge berisi fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. Fisika sebagai proses ilmiah berisi keterampilan proses ilmiah yang harus dilaksanakan untuk menghasilkan produk ilmiah melalui pendekatan saintifik. Pada aspek sikap, seorang fisikawan didorong dan dikendalikan oleh sikap-sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, skeptis atau selalu minta bukti, terbuka terhadap pendapat lain, jujur, obyektif, setia pada data, teliti, kerjasama, tidak mudah menyerah (Severinus, 2013).
Budiyanto (2016) menyatakan, sesungguhnya pembelajaran sains yang menitikberatkan pada suatu proses penemuan tentang alam, maka diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan proses mental, rasa ingin tahu, dan berpikir logis-kritis siswa. Ini sejalan dengan Kurikulum 2013 merekomendasikan pendekatan saintifik yang diperkaya dengan pendekatan berbasis masalah dan pendekatan berbasis proyek (Permendikbud Nomor 81 A, 2013). Siswa didorong untuk menemukan sendiri dan menransformasikan informasi, mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan mengembangkannya menjadi kemampuan yang sesuai dengan lingkungan hidupnya. Beberapa model pembelajaran yang memenuhi kriteria itu di antaranya adalah model pembelajaran problem solving atau pemecahan masalah dan model pembelajaran guided inquiry atau inkuri terbimbing.
Heller dan Heller (2010) mengungkapkan, model problem solving melibatkan keputusan logis dari situasi yang tidak jelas ke solusi atau penyelesaian. Problem solving yaitu kemampuan memvisualisasikan masalah, menguraikan masalah secara konsep fisika, merencanakan solusi dalam masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan melakukan pengecekan dan evaluasi. Polya (1985) menjelaskan, problem-solving merupakan suatu aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Dalam kondisi seperti ini pemecahan masalah dikatakan sebagai target belajar, pelajar harus mampu memecahkan masalah matematika yang terkait dengan dunia nyata.
Model pembelajaran guided inquiry merupakan suatu model dimana siswa mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep, ide, dan kursus dengan melibatkan diri dalam tugas yang berpusat pada siswa, sementara guru berfungsi sebagai fasilitator. Proses inkuiri terbimbing menempatkan siswa sebagai ilmuwan. Tujuan utama inkuiri terbimbing adalah untuk mempromosikan pembelajaran melalui penyelidikan siswa (Leonard dan Nwanekezi, 2018). Lee (2012) menyampaikan, model pembelajaran guided inquiry mengarahkan perolehan pengetahuan, kemampuan, dan sikap baru melalui penyelidikan siswa secara mandiri dan memecahkan masalah yang sering tidak memiliki jawaban tunggal.
Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa. Siswa adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan melalui model pembelajaran yang tepat. Kompetensi siswa yang dikembangkan dalam setiap strategi, model, dan metode pembelajaran, selain penguasaan konsep adalah kemampuan berkomunikasi, terampil berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Kemendikbud, 2013).
Penguasaan konsep dapat membantu siswa untuk mengonstruk pemahaman dari konsep-konsep yang dimiliki sebelumnya pada pencapaian penguasaan konsep yang sedang dipelajari. Penguasaan konsep membuat siswa mampu mendefinisikan konsep dan mengetahui atribut-atribut kritisnya (Arends, 2012). Dahar (2011) menyatakan bahwa penguasaan konsep merupakan hasil suatu proses belajar yang diindikasikan dengan kemampuan siswa menganalisis dan menjelaskan konsep dengan bahasa mereka sendiri. Indikator dalam penguasaan konsep berdasarkan taksonomi Bloom yang direvisi Anderson dan Krathwohl (2010) yaitu mengingat (C1), mengerti/memahami (C2), mengaplikasikan/menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Masalahnya adalah fisika masih dianggap sukar oleh sebagian besar siswa SMA. Hasil observasi di SMAN 10 Konawe Selatan menunjukkan hasil belajar fisika pada sekolah tersebut masih rendah. Salah satu materi yang cukup sulit dikuasai adalah kinematika, khususnya materi gerak lurus. Siswa sulit menguasai konsep. Padahal penguasaan konsep gerak lurus sangat penting sebagai dasar untuk mempelajari materi selanjutnya seperti usaha dan energi, kinematika gerak dua dimensi, hingga fisika modern dan fisika kuantum yang menyaratkan penguasaan konsep materi gerak lurus. Gerak lurus adalah materi dasar kinematika di SMA yang harusnya dikuasai siswa. Hasil evaluasi tingkat ketuntasan minimal siswa di SMAN 10 Konsel, tingkat ketuntasan siswa pada materi gerak lurus yang diambil dari hasil ulangan harian hanya sebesar 29 persen dengan nilai rata-rata 53. Persentase ketuntasan ini sangat kecil. Pada Kurikulum 2013, ketuntasan belajar secara klasikal dianggap baik untuk KI-3 dan KI-4 jika mencapai ≥ 75 persen di awal penilaian harian (Kemendikbud, 2013).
 Pembelajaran fisika yang diselenggarakan di sekolah tersebut bersifat tekstual yang mengandalkan buku teks pembelajaran dan lembar kerja yang berisi soal-soal. Guru menyampaikan materi pelajaran, siswa menyimak, dan kemudian memberikan contoh soal kepada siswa. Pembelajaran dengan cara tersebut mengakibatkan pembelajaran terpusat kepada guru. Aktivitas siswa hanya menyelesaikan soal yang ada di buku pembelajaran kemudian ditanggapi kembali oleh guru, sehingga siswa tidak memiliki upaya untuk berpikir secara kritis. Siswa tidak diberikan keleluasaan untuk mencari pengalaman berpikir terhadap konsep-konsep fisika yang diajarkan sehingga sulit menyerap materi apalagi menguasai konsepnya. 
Taale (2011) mengungkapkan, sulitnya siswa memahami materi belajar dalam pembelajaran fisika terjadi karena kurangnya metode yang tepat dan efektif bagi siswa mengatasi masalah. Siswa sebagai pemecah masalah harusnya memperoleh pengalaman pribadi dan pengetahuan umum dengan kemampuan untuk menggunakan analogi dan keterampilan metakognitif. Sebagian besar guru fisika selalu berkeinginan untuk memberikan pengetahuan pada siswa yang dapat diterapkan pada situasi lain yang diajarkan secara langsung.
Penerapan model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. Putri dkk. (2018) telah melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa penerapan model problem-solving dalam pembelajaran materi panas dapat meningkatkan motivasi siswa dan pemahaman konseptual siswa. Sarwi dkk. (2016), mengemukakan implementasi model guided inquiry efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep besaran dan pengukuran dan mengembangkan nilai karakter konservasi siswa SMA.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Sampel Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 bulan November – Desember 2019 pada siswa kelas X di SMA Negeri 10 Konawe Selatan, Kecamatan Angata, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas X IPA yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 107 orang. Jumlah tersebut tersebar dalam 3 kelas paralel. Sampel penelitian diambil dua kelas dipilih secara purposive sampling sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Jenis, Variabel, dan Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment), melibatkan dua macam variabel terdiri dari variabel bebas (independen) yaitu model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry dan variabel terikat (dependen) yaitu penguasaan konsep. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest two group design. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random yakni kelompok eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran problem-solving dan kelompok eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Selanjutnya dilakukan pre-test terhadap kedua kelompok, setelah itu kedua kelompok eksperimen diakhiri dengan pemberian post-test dengan perangkat tes yang sama dengan yang digunakan dalam pre-test. 
Berikut merupakan gambaran desain penelitian pretest-posttest two group design dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Pretest-Posttest Two Group Design
Keterangan:
O1	: Pre-test pada kelas ekperimen 1
O3	: Pre-test pada kelas ekperimen 2
O2	: Post-test pada kelas eksperimen 1
O4	: Post-test pada kelas eksperimen 2
X1	: Perlakuan dengan Model Pembelajaran Problem-Solving
X2	: Perlakukan dengan Model Pembelajaran Guided Inquiry
Prosedur Penelitian
	Pada tahap awal dilakukan menyusunan instrumen penelitian (rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, kisi-kisi pre-test dan post-test untuk mengukur penguasaan konsep pada materi gerak lurus. Kemudian, melakukan validasi instrumen penelitian. Instrumen yang valid kemudian digunakan untuk tes awal pada kedua kelompok siswa pada masing-masing kelas. Selanjutnya melaksanakan penelitian di sekolah, dan diakhiri dengan memberikan tes akhir kepada sampel penelitian.
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis berupa tes penguasaan konsep siswa pada materi gerak lurus dengan menggunakan tes dalam bentuk soal pilihan ganda. Tes ini diberikan sebelum pembelajaran dimulai atau tes awal (pre-test) untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum mendapat perlakuan model pembelajaran. Sedangkan untuk mengukur penguasaan konsep siswa setelah mendapatkan perlakuan model pembelajaran dilakukan post-test untuk mengetahui efektivitas model setelah penerapan.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan nilai yang diperoleh masing-masing kelas dalam bentuk rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, namun terlebih dahulu melalui tahap uji yang lain, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji persyaratan untuk melakukan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data
Hasil analisis data deskriptif penguasaan konsep siswa yang mendapatkan model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry dijabarkan dalam Tabel 1.


Tabel 1. Hasil Analisis Data Deskriptif Penguasaan Konsep

	Statistik Deskriptif
	Pre-Test
	Post-Test
	N-Gain

	
	PS
	GI
	PS
	GI
	PS
	GI

	Minimum
	18
	18
	59
	91
	0,50
	0,44

	Maksimum
	50
	50
	59
	95
	0,83
	0,91

	Rata-rata
	33,4
	34,8
	76,7
	81,3
	0,65
	0,71

	Standar Deviasi
	9,0
	8,2
	9,3
	8,8
	0,09
	0,12




Tabel di atas menggambarkan nilai rata-rata nilai tes awal penguasaan konsep pada kelas model problem-solving diperoleh 33,4 dan rata-rata nilai 34,8 pada kelas model guided inquiry. Setelah penerapan model, ada peningkatan rata-rata nilai siswa para kelas guided inquiry sebesar 81,3, lebih tinggi dibanding rata-rata nilai pada kelas problem solving yakni 76,7. Perbedaan nilai juga tampak pada nilai maksimum yang diperoleh siswa pada kelas problem-solving sebesar 91 lebih rendah dari kelas guided inquiry dengan nilai maksimum 95. Sedangkan rata-rata N-gain atau peningkatan nilai diperoleh sebesar 0,71 yang masuk pada kategori tinggi (> 0,7), lebih tinggi dari rata-rata N-gain kelas problem-solving sebesar 0,65 pada kategori sedang (0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7). Untuk membandingkan rata-rata setiap indikator penguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel 2.


Tabel 2. Rata-rata Nilai Indikator Penguasaan Konsep

	Indikator Penguasaan Konsep
	Pre-Test
	Post-Test
	N-Gain

	
	PS
	GI
	PS
	GI
	PS
	GI

	Mengaplikasikan
	21,2
	21,1
	74,4
	72,8
	0,66
	0,65

	Menganalisis
	41,3
	48,0
	75,8
	90,6
	0,58
	0,77

	Mengevaluasi
	40,4
	40,1
	79,9
	84,2
	0,63
	0,73




Pada tabel di atas, pre-test nilai rata-rata indikator mengaplikasikan, masing-masing 21,2 dan 21,1 pada kelas dengan pembelajaran problem-solving dan guided inquiry, sedangkan pada post-test masing-masing 74,4 dan 72,8, dengan nilai N-gain 0,66 dan 0,65 sama-sama kategori sedang. Dari hasil ini, kemampuan menganalisis siswa lebih baik dari kemampuan mengaplikasikan, baik pada kelas problem-solving maupun guided inquiry. 
Hal ini terlihat dari nilai post-test masing-masing 75,8 dan 90,6. Namun, dari rata-rata nilai N-gain, kemampuan menganalisis lebih baik pada kelas guided inquiry dengan nilai 0,77 (kategori tinggi). Begitu juga dengan peningkatan nilai kemampuan mengevaluasi, kelas guided inquiry masuk kategori tinggi yakni 0,73 dibandingkan kelas problem-solving sebesar 0,63. Nilai ini sebanding dengan rata-rata nilai post-test masing-masing 79,9 dan 84,2 untuk kelas problem-solving dan guided inquiry.
Banyaknya siswa yang memiliki peningkatan nilai tiap indikator penguasaan konsep baik pada kelas problem-solving maupun kelas guided inquiry dapat dilihat dalam Gambar 2.



Gambar 2. Grafik Persentase Jumlah Siswa pada Tiap Kategori N-gain Indikator Penguasaan Konsep
 

Grafik di atas menunjukkan persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai N-gain kategori tinggi pada kemampuan menganalisis dan mengevaluasi lebih banyak pada kelas guided inquiry yakni 60,0 persen dan 56,7 persen. Jumlah ini sangat baik untuk penilaian efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa. Namun, untuk indikator penguasaan konsep mengaplikasikan, persentase jumlah siswa yang memperoleh peningkatan nilai paling banyak ada pada kelas problem-solving. Begitu juga pada N-gain kategori sedang. Dengan begitu menunjukkan model pembelajaran guided inquiry maupun problem-solving efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. Hal itu juga tergambar dari persentase jumlah siswa yang memperoleh N-gain kategori rendah yang lebih kecil.


Tabel 3. Hasil Analisis Uji Hipotesis Data N-gain Penguasaan Konsep Siswa yang Menggunakan Model Problem-Solving dan Guided Inquiry

	Uji Normalitas Problem-Solving
	Uji Normalitas Guided Inquiry
	Uji Homogenitas Varians
	Uji Independen Sample Test

	Sig.
	Ket.
	Sig.
	Ket.
	Sig.
	Ket.
	Asymp Sig. (2-tailed)
	Ket.

	0,200
	Normal
	0,200
	Normal
	0,083
	Homogen
	0,035
	Terdapat Perbedaan




Tabel 3 menunjukkan uji normalitas baik pada kelas problem-solving maupun guided inquiry memiliki nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, sehingga disimpulkan data yang diuji berdistribusi normal. Begitu juga dengan uji homogenitas, nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05 sehingga disimpulkan semua varians sama atau homogen. Sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan uji-t, nilai signifikansi N-gain penguasaan konsep masing-masing model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry pada Sig. (2-tailed) sebesar 0,035 lebih kecil dari nilai α = 0,05 sehingga disimpulkan terdapat perbedaan signifikan kedua model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa.
Pembahasan
	Gambaran awal efektivitas model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry dalam meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran gerak lurus dilakukan melalui analisis deskriptif. Analisis ini menunjukkan rata-rata nilai tes sebelum penerapan kedua model pembelajaran (pre-test), rata-rata nilai setelah penerapan model pembelajaran (post-test), dan juga peningkatan dari pre-test ke post-test atau N-gain. 
Hasil analisis data menggambarkan adanya peningkatan nilai penguasaan konsep dari pre-test ke post-test terjadi pada kedua kelas eksperimen. Peningkatan itu juga dilihat dari nilai N-gain pada kelas dengan penerapan problem-solving dan guided inquiry. Tetapi, dari rata-rata nilai post-test, peningkatan nilai yang cukup besar ada pada kelas guided inquiry.
Meski demikian, jika ditinjau dari setiap indikator penguasaan konsep berdasarkan persentase banyaknya siswa yang mendapatkan peningkatan nilai yang tinggi, ada satu indikator dimana jumlah siswa yang mendapatkan N-gain kategori tinggi lebih banyak pada kelas problem-solving daripada kelas guided indquiry. Indikator itu yakni mengaplikasikan. Hal ini terjadi karena siswa dibiasakan dengan memecahkan masalah yakni mengerjakan soal-soal dalam lembar kerja siswa (LKS). Soal-soal pada indikator mengaplikasikan adalah soal-soal implementasi konsep yang membutuhkan pemecahan masalah melalui operasi matematis. Namun untuk kemampuan menganalisis dan mengevaluasi, lebih banyak dikuasai oleh siswa pada kelas guided inquiry dibandingkan pada kelas dengan penerapan problem-solving.
Untuk mengetahui perbandingan efektivitas model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry dilakukan uji signifikansi menggunakan independent samples test khususnya pada N-gain. Hasil analisis data, hipotesis diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada pembelajaran gerak lurus. Model guided inquiry lebih efektif dibandingkan problem-solving dalam meningkatkan penguasaan konsep materi gerak lurus. Hal ini didukung oleh penelitian dilakukan Jannah dan Rohmah (2019) yang menyimpulkan pembelajaran dengan model guided inquiry lebih efektif daripada pembelajaran dengan model problem solving terhadap keterampilan pemahaman konsep matematika. Efektivitas guided inquiry karena siswa dibiasakan untuk bekerja keras dalam memperoleh pengetahuan (Colburn, 2000). Artinya siswa menggunakan keterampilan bernalarnya dalam memahami petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh guru sehingga siswa mampu memahami permasalahan yang dihadapi, merencanakan data atau informasi yang akan dikumpulkan, melakukan percobaan serta secara berkelompok siswa berdiskusi untuk menganalisis data dan menarik kesimpulan.
Penyelidikan yang dipandu oleh tim instruksional dalam guided inquiry memungkinkan siswa memperoleh pemahaman yang mendalam dan perspektif pribadi melalui berbagai sumber informasi (Kuhlthau, 2008). Pembelajaran guided inquiry banyak melibatkan keaktifan siswa. Siswa diarahkan untuk menemukan konsep materi yang sedang dipelajari melalui percobaan yang prosedurnya diperoleh oleh siswa sendiri. Dalam kegiatan guided inquiry siswa terlibat langsung untuk mengamati contoh dan membandingkannya kemudian siswa menyelesaikan masalah. Siswa diberi pertanyaan-pertanyaan yang lebih spesifik untuk mengarahkan pencapaian penguasaan konsep kemudian membuat generalisasi. Siswa berdiskusi satu sama lain untuk menemukan konsep permasalahan, hingga penerapannya pada penyelesaian soal-soal latihan.
Kemudian, dalam pembelajaran problem-solving, keterlibatan siswa juga sangat diperhatikan. Hal ini menjadikan model pembelajaran pemecahan masalah ini efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. Siswa melakukan kegiatan pemecahan masalah di tiap pertemuannya. Guru menyiapkan masalah dalam kegiatan LKS, berupa soal-soal latihan dan juga diberikan soal-soal pekerjaan rumah. Kegiatan pemecahan masalah yang diberikan guru dapat membantu siswa menguasai konsep. Tetapi, dalam penerapannya, siswa tidak diberikan keleluasaan untuk menemukan konsep dari percobaan dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar. Meski begitu, hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas problem-solving dalam meningkatkan penguasaan konsep. Heller dkk. (1992) berpendapat model problem-solving salah satu alat utama dalam pengajaran fisika. Dalam pemecahan masalah fisika, kegiatan secara berkelompok lebih efektif daripada individu. Terjadi kerja sama yang berfungsi baik, siswa dapat berbagi kelompok konseptual dan prosedural, pengetahuan dan peran argumen, dan meminta klarifikasi, pembenaran, dan elaborasi satu sama lain, sehingga solusi yang lebih baik muncul daripada yang bisa dicapai oleh individu yang bekerja sendiri. 
Siswa aktif mulai dari memahami masalah, hingga mempresentasikannya di depan kelas. Dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, siswa menyelesaikan dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran problem solving. Hal ini dapat mereka lakukan sebagai hasil dari keseriusannya dalam mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal dalam LKS sesuai dengan langkah- langkah pembelajaran problem solving. Siswa diminta mulai dari memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, hingga menelaah kembali jawaban yang telah diselesaikan. Dalam proses menelaah tersebut siswa berdiskusi satu sama lain. Dalam kegiatan berdiskusi antarkelompok siswa diberikan kesempatan untuk memresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hal ini dilakukan untuk mengasah keterampilan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Dengan demikian siswa terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal implementasi konsep yang berkaitan dengan matematis.

KESIMPULAN

	Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada pembelajaran gerak lurus.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran problem-solving dan guided inquiry dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada pembelajaran gerak lurus.
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